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HUBUNGAN GA YA KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DENGAN 
MOTIV ASI KERJA MILITER DI DENJASA 1/BB 

Fauziah N.Simamora 

14.860.0457 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional 
dengan Motivasi Kerja Militer di Denjasa 144-13. Motivasi kerja merupakan suatu hal 
yang dapat mendorong seseorang, baik berasal dari dalam maupun dari luar diri 
seseorang, sehingga seseorang tersebut akan memiliki semangat, keinginan, dan kemauan 
yang tinggi untuk melaksanakan aktivitas kerja. Hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dengan motivasi kerja prajurit kerja militer diasumsikan dengan 
semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi pula 
motivasinya. Jadi, hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat adanya 
hubungan antara kepemirnpinan transformasional dengan motivasi kerja dengan asumsi 
semakin tinggi gaya kepemimpinan transforrnasional maka semakin tinggi pula motivasi 
kerja.Sampel yang diperoleh 147 responden. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengethaui hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja 
prajurit militier di Denjasa 144-13.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, 
dimana dalam penelitian digunakan angket dan sampel dalam pengambilan data. Adapun 
jumlah sampel yang dambil sebanyak 50% dari 147orang,dan sampel yang diamb.jl 
sebanyak 73orang. Berdasarkan hasil dari penelitian, diperoleh hasil korelasi sebesar 
0,472 dengan nilai signifikan sebesar 0,168 > 0,05.Saran-saran 
untukpenelitianselanjutnya, 
sebaiknyamenambahsampeldanmemperluascakupanpenelitian, 
mempertirnbangkanvariabel-variabel lain yang masiheratkaitannyadenganvariabel-
ariabeldalampenelitianini. 

Kata kunci : motivasi kerja, gaya kepemimpinan, prajurit. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Faktor pendorong penting yang menyebabkan manusia bekerja adalah adanya 

kebutuhan yang terpenuhi. Aktivitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan 

sosial, menghasilkan sesuatu, dan pada akhimya bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Namun demikian dibalik dari tujuan yang tidak langsung tersebut 

orang bekerja juga untuk mendapatkan imbalan yang berupa upah atau gaji dari hasil 

kerjanya. Jadi, pada hakekatnya orang beketja tidak saja untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, tetapi juga berjutuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih 

baik untuk mendapatkan kepuasan (As'ad, 2003). 

Kesulitan ekonomi dan terbatasnya lapangan kerja menyebabkan banyak 

orang bekerja ditempat yang tidak sesuai dengan "kondisi" atau harapan mereka. Jika 

mereka menuruti kata hatinya, maka bila keluar dari pekerjaannya kemungkinan tidak 

mendapatkan pekerjaan lain. Kondisi tersebut dapat dikarenakan cara atasan 

menjalankan kepemimpinannya. Akibatnya banyak orang bertahan pada 

pekerjaannya, tetapi individu tidak mampu memberikan kinerja yang optimal. Dari 

orang-orang yang demikian tidak dapat diharapkan motivasi kerja yang tinggi. 

Hal ini diungkap oleh Munandar (1995) yang mengatakan bahwa motivasi 

kerj a adalah suatu proses dimana kebutuhan - kebutuhan mendorong seseorang untuk 

melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah tercapainya tujuan tertentu. Motivasi 

merupakan suatu hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku 

anusia, supaya dapat bekerja dengan baik dan adanya keinginan untuk mendapat 

basil kerja yang maksimal. Kemampuan dan keterampilan prajurit tidak ada artinya 
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bagi lembaga kemiliteran, jika mereka tidak dapat bekerja dengan giat. Hal ini sangat 

dibutuhkan oleh setiap lembaga kemiliteran yang ingin tetap mempertahankan NKRI 

dan dapat bersaing diera globalisasi ini dengan memanfaatkan sumber manusia yang 

handal. 

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena perannya 

sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional kemeliteran. Agar tetap 

eksis maka harus berani menghadapi tantangan dan implikasinya yaitu menghadapi 

perubahan dan memenangkan persaingan. Sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang 

optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja 

yang optimum. 

Banyak studi mengenai kecakapan kepemimpinan (leadership skills) yang 

dibahas dari berbagai perspektif yang telah dilakukan oleh para peneliti. Analisis 

awal tentang kepemimpinan, dari tahun 1900-an hingga tahun 1950-an, 

memfokuskan perhatian pada perbedaan karakteristik antara pemimpin (leaders) 

dan pengikut/prajurit (followers) . Karenanya hasil penelitian pada saat periode 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pun sifat atau watak (trait) atau 

kombinasi sifat atau watak yang dapat menerangkan sepenuhnya tentang 

kemampuan para pemimpin, maka perhatian para peneliti bergeser pada masalah 

pengaruh situasi terhadap kemampuan dan tingkah laku para pemimpin. 

Studi-studi kepemimpinan selanjutnya berfokus pada tingkah laku yang 

iperagakan oleh para pemimpin yang efektif. Untuk memahami faktor-faktor apa 

aja yang mempengaruhi tingkah laku para pemimpin yang efektif, para peneliti 

enggunakan model kontingensi (contingency mode[). Dengan model kontingensi 
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tersebut para peneliti menguji keterkaitan antara watak pribadi, variabel-variabel 

situasi dan keefektifan pemimpin. 

Studi-studi tentang kepemimpinan pada tahun 1970-an dan 1980-an, sekali 

lagi memfokuskan perhatiannya kepada karakteristik individual para pemimpin 

yang mempengaruhi keefektifan mereka dan keberhasilan organisasi yang mereka 

pimpin. Hasil-hasil penelitian pada periode tahun 1970-an dan 1980-an mengarah 

kepada kesimpulan bahwa pemimpin dan kepemimpinan adalah persoalan yang 

sangat penting untuk dipelajari (crucial), namun kedua hal tersebut disadari 

sebagai komponen organisasi yang sangat komplek. 

Kepemimpinan transaksional dan transformasional dikembangkan oleh 

Bass (1985) bertolak dari pendapat Maslow tentang tingkatan kebutuhan manusia. 

Menurut teori hierarki kebutuhan tersebut, kebutuhan bawahan lebih rendah 

seperti kebutuhan fisik, rasa aman dan pengharapan dapat terpenuhi dengan baik 

melalui penerapan kepemimpinan transaksional. Namun, aktualisasi diri, menurut 

hanya dimungkinkan terpenuhi melalui penerapan kepemimpinan 

transformasional. 

Sampai saat ini, kepemimpinan masih menjadi topik yang menarik untuk 

dikaji dan diteleti, karena paling sering diamati namun merupakan fenomena yang 

edikit dipahami. Fenomena gaya kepemimpinan di Indonesia menjadi sebuah 

masalah menarik dan berpengaruh besar dalam kehidupan politik dan bemegara. 

Dalam dunia bisnis, gaya kepemimpinan berpengaruh kuat terhadap jalannya 

rganisasi dan kelangsungan hidup organisasi. Peran kepemimpinan sangat 

ategis dan penting dalam sebuah organisasi sebagai salah satu penentu 

berhasilan dalam pencapaian misi, visi dan tujuan suatu organisasi. Maka dari 
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itu, tantangan dalam mengembangkan strategi organisasi yang jelas terutama 

terletak pada organisasi disatu sisi dan tergantung pada kepemimpinan (Porter, 

1996: dalam Sunarsih, 2001). 

Begitu pentingnya peran kepemimpinan dalam sebuah orgamsas1 

kemiliteran di Indonesia khususnya prajurit militer Angkatan Darat Bukit Barisan 

di Denjasa 144-13 menjadi fokus yang menarik perhatian para peneliti bidang 

perilaku keorganisasian. Bass (1990) menyatakan bahwa kualitas dari pemimpin 

sering kali dianggap sebagai faktor terpenting yang menentukan keberhasilan atau 

kegagalan organisasi. Schein (1992), Nahavandi & Malekzadeh (1993) serta 

Kouzes & Posner (1987) juga menyatakan bahwa pimpinan mempunyai pengaruh 

besar terhadap keberhasilan organisasi. Porter (1996) dalam Sunarsih (2001). 

Green Berg dan Baron (2000 : 444) dalam Sunarsih (2001) menyatakan bahwa ""~ 

kepemimpinan merupakan suatu unsur kunci dalam keefektifan organisasi. 

Model kepemimpinan modem seperti kepemimpinan transformasional 

memainkan peranan penting bagi organisasi. Bass (1985) dalam Sunarsih (200 1) 

mendefinisikan bahwa kepemimpinan transformasional sebagai pemimpin yang 

mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara-cara tertentu. 

Bawahan merasa percaya, kagum, loyal dan honnat terhadap atasannya sehingga 

bawahan termotivasi untuk berbuat lebih banyak dari pada apa yang biasa 

dilakukan dan diharapkannya. 

Jung dan Avolio (1999) dalam Sunarsih (2001) juga menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional meliputi pengembangan hubungan yang lebih 

dekat antara pemimpin dengan pengikutnya, bukan hanya sekedar sebuah 

perjanjian tetapi lebih didasarkan kepada kepercayaan dan komitmen. 
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Kepemimpinan transformasional pada prmstpnya memotivasi bawahan untuk 

berbuat lebih baik dari apa yang biasa dilakukan, dengan kata lain dapat 

meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja. 

Berdasarkan keterangan diatas yang menjadi implikasi penelitian ini 

adalah obyek dan subyek manajemen sumber daya manusia sebagai pekerja 

dilingkungan sebuah organisasi. Pekerja sebagai manusia tersebut memiliki 

hakikat sebagai makhluk individu, sosial dan normatif. Hakikat individualitas 

menunjuk bahwa disamping memiliki kesamaan fisik dan psikologis, ternyata 

setiap manusia memiliki pula perbedaan dalam kedua substansi yang bersatu itu, 

sehingga menjadi individu yang tidak sama satu dengan yang lain. Sejumlah 

.. 
pekerja dilingkungan suatu organisasi adalah sebuah masyarakat tersendiri dengan ,, 

karakteristiknya masing-masing. 

Masyarakat para pekerja itu tidak berdiri sendiri, karena berada dan 

memiliki keterhubungan dengan masyarakat yang lebih luas diluar 

organisasi/perusahaan. setiap manusia pada hakikatnya mempunyai sejumlah 

kebutuhan yang pada saat saat tertentu menuntut pemuasan, dimana hal-hal yang 

dapat rnemberikan pemuasan pada suatu kebutuhan adalah menjadi tujuan dari 

kebutuhan tersebut. Prinsip umum yang berlaku bagi kebutuhan manusia setelah 

ebutuhan itu terpuaskan. Maka setelah beberapa waktu kernudian, rnuncul 

mbali dan rnenuntut pemuasan lagi. Batasan rnengenai rnotivasi sebagai suatu 

o es, dimana tingkah laku tersebut dipupuk dan diarahkan, para ahli psikologi 

mberikan kesamaan antara motif dengan needs (dorongan, kebutuhan). 
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Dari batasan diatas, dapat disimpulkan, bahwa motif adalah yang melatar 

belakangi individu untuk berbuat mencapai tujuan tertentu. Untuk mempermudah 

pemahaman motivasi kerja, dibawah ini di kemukakan pengertian motif, motivasi 

dan motivasi kerja. Motivasi sangat penting bagi seseorang agar ia dapat 

memberikan yang terbaik, pada para karyawan telah diberi kesempatan untuk 

menampilkan kinerja terbaik dan telah memilki keahlian yang diperlukan, maka 

efektivitasnya kemudian tergantung pada motivasi yang mereka miliki. Banyak 

para ahli yang menjelaskan tentang pengertian motivasi, tetapi pada umurnnya 

motivasi merupakan suatu hal yang mendorong seseorang untuk melakukan 

perbuatan sehingga dapat mencapai tujuan. 

Motivasi ini hanya diberikan kepada manus1a, khususnya kepada para 

bawahan atau pengikut. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong ";, 

gairah kerja bawahan dan ketrampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2000) motivasi adalah dorongan dari dalam 

individu yang menyebabkan dia bertindak. dorongan yang menyebabkan 

seseorang bertindak untuk memenuhi kebutuhan itulah yang disebut motivasi. 

Kebutuhan sendiri muncul karena konsumen merasakan ketidaknyamanan 

tate of tension) antara yang seharusnya dirasakan dan yang sesungguhnya 

dirasakan. kebutuhan yang dirasakan tersebut mendorong seseorang untuk 

melakukan tindakan memenuhi kebutuhan tersebut. Motivasi didefmisikan oleh 

Fillmore H. Stanford (1969) bahwa " Motivatitionas an energizing condition of 

the organism that serves to direct that organism toward thegoal of a certain 

lass" Motivasi sebagai sutu kondisi yang menggerakkan manusia kearah suatu 

tujuan tertentu. Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
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motif merupakan suatu dorongan kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu 

dipenuhi agar pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, 

sedangkan motivasi adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu 

mencapai tujuan dari motifnya. 

Sedangkan menurut Soemanto (1997)mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja antara lain : 1 )Polakepemimpinan, suatu pola 

kepemimpinan sangat menentukan bagaimana perkembangan motivasi kerja para 

bawahan. Pemirnpin yang selalu menekan dan bersifat otoriter dan kurang mampu 

mengerti dan menerirna kelemahan karyawan serta tidak mampu mendorong 

mereka untuk meningkatkan kemampuanya menyebabkan motivasi kerja 

karyawan tidak berkembang.2) Komunikasi, jalur komunikasi antar bawahan yang 

.. 
tidak efektif dan cenderung saling menyalahkan membuat seseorang bawahan '· 

menjadi merasa terasa asing dan hal ini membuat motivasi kerjanya menurun. 3) 

Jenis pekerjaan, hal ini dapat menyebabkan menurunnya motivasi kerja bawahan, 

misalnya pekerjaan yang menonton akan membuat motivasi bawahan kurang 

berkembang. 4) Kondisi fisik pekerja, jika pekerja kurang sehat dalam suatu 

' ondisi sakit secara langsung akan menurunkan motivasi kerja bawahan. Selain 

itu, tempat kerja juga dapat mempengaruhi kesehatan bawahan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi motivasi kerja bawahan, seperti : tempat kerja yang 

empit, panas, dan kurang sirkulasi penerapan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-fakor yang 

mpengaruhi motivasi kerja terbagi atas dua faktor yakni, faktor dari dalam 

inner component), faktor ini berupa perubahan yang terjadi didalam diri 

rang, berupa keadaan tidak puas atau ketegangan psikologis, meliputi : 
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kondisi fisik pekerja, rasa takut, dorongan mencapai kepemimpinan, atau 

dorongan bersaing. Dan faktor dari luar adalah tujuan yang ingin dicapai 

seseorang tujuan itu sendiri diluar diri individu tersebut, meliputi: pola 

kepemimpina, komunikasi, tantangan dalam pekerjaan, status, gaji, atau jenis 

pekerjaan. 

Selanjutnya Moejiono (2002) memandang bahwapemimpin sebenarnya 

sebagai akibat pengaruh satu arah, karena pemimpin mungkin memiliki kualitas-

kualitas tertentu yang membedakan dirinya dengan pengikutnya. Para ahli teori 

sukarela (compliance induction theorist) cendenmg memandang pemimpin 

sebagai pemaksaan atau pendesakan pengaruh secara tidak langsung dan sebagai 

sarana untuk membentuk kelompok sesuai dengan keinginan pemimpin. 

Dalam kehidupan sehari-hari istilah pemimpin dan kepemimpinan selalu 

rnenjadi pusat perhatian, baik dikalangan Perguruan Tinggi dan Pejabat 

Pemerintah. Bagi masyarakat umum kata kepemimpinan rnenyiratkan arti 

eseorang yang menjadi diktator karena dialah membuat semua keputusan dan 

melaksanakan pekerjaan kepemimpinan. Hal ini dikarenakan oleh sang pemimpin 

· dak dapat memanfaatkan potensinya sebagai seorang pemimpin sehingga dia 

ebut sebagai diktator. 

Selanjutnya, ruang lingkup atau tema kepemimpinan pada intinya meliputi 

a permasalahan pokok, yaitu: teori kepemimpinan dan teknik 

pemimpinan.Teori kepemimpinan adalah: suatu penggeneralisasian dari suatu 

fakta prilaku pemimpin dan konsep-konsep kepemimpinan.Dengan 

nekankan latar belakang historis, sebab musabab timbulnya kepemimpinan, 

1aratan untuk menjadi pemimpin, sifat-sifat yang diperlukan oleh seorang 
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pemunpm, tugas-tugas pokok dan fungsinya, serta etika profesi yang perlu 

diperhatikan oleh pemimpin. 

Pemimpin maupun kepemimpinan merupakan kebutuhan manusia secara 

kodrat, karena kelebihan dan kekurangan atau keterbatasan yang melekat pada diri 

manusia, disatu sisi memerlukan pemimpin dan disisi lain pada saat tertentu 

dituntut untuk mampu memimpin. Karena itulah para ahli berpendapat bahwa 

masalah kepemimpinan muncul bersamaan dengan peradaban manusia. 

Menyadari pentingnya masalah kepemirnpinan bagi kehidupan manusia. Thoha 

(1983) berpendapat bahwa : "Dunia atau umat manusia didunia ini pada 

hakekatnya ditentukan oleh beberapa orang saja, yakni yang berstatus sebagai 

pemimpin". Pendapat senada dikemukakan juga oleh Pamudji (1995) yang 

.. 
menyatakan bahwa : "Sejarah suatu bangsa dan negara pada dasarnya berkisar ~ 

pada sejarah pemimpinnya". Lebih lanjut Pamudji menyatakan bahwa 

"Kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin yang artinya bimbing atau 

tuntun. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang artinya membirnbing 

atau menuntun dan kata benda pemirnpin yaitu orang yang berfungsi memimpin, 

atau orang yang membirnbing". 

Kepemirnpinan mempunyai pengertian dan defenisi yang berbeda. Para 

peneliti dan praktisi mendefenisikan kepemirnpinan sesuai dengan perspektif-

perspektif individual dan aspek dari fenomena yang paling menarik perhatian 

mereka. Sehingga menurut penelitian Bass (1998) mengenai pengertian dan 

defenisi kepemimpinan menyirnpulkan bahwa "terdapat hampir sama banyaknya 

fenisi tentang kepemimpinan dengan jumlah orang yang telah mendefenisikan 

nsep tersebut." Pendapat ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
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Hughes (2002) bahwa perbedaan defenisi kepemimpinan karena perbedaan cara 

meneliti, variasi alat ukur, dan perbedaan aspek kepemimpinan itu sendiri. 

Menurut Yulk (1998) perbedaan tersebut disebabkan oleh berbagai aspek antara 

lain. Aspek siapa yang menggunakan pengaruh, sasaran yang ingin diperoleh dari 

pengaruh tersebut, cara bagaimana pengaruh tersebut digunakan, serta hasil, dari 

usaha menggunakan pengaruh tersebut. 

Dalam sebuah teori dari Mujiasih (2003) ialah kepemimpinan dengan 

pendekatan sangat dibutuhkan dalam menghadapi perubahan yang sangat cepat, 

baik dikalangan institusi militer maupun diluar institusi militer. Dengan demikian 

dibutuhkan kepemimpinan yang bersifat transformatif, yaitu kepemimpinan yang 

mampu mengembangkan gerakan inovatif, maupun memberdayakan staf dan 

.. 
organisasi ke dalam satu perubahan berpikir, pengembangan visi, pengertian dan ~ 

pemahaman tentang tujuan organisasi serta membawa perubahan yang tiada henti-

hentinya atau terus menerus dengan pengelolaan aktivitas kerja dengan 

memanfaatkan bakat, keahlian, kemampuan, ide, dan pengalaman sehingga setiap 

pegawai akan merasa terlibat dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Gaya kepemimpinan yang ditampilkan seseorang pemimpin yang 

bersifat transformatif di harapkan dapat meningkatkan motivasi prajurit tmtuk 

mencapai hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu dibutuhkan gaya 

kepemirnpinan transformasional yang rnulai diperhitungkan kegunaannya dalam 

menghadapi perubahan, baik perubahan internal maupun eksternalAvolio (1998), 

, emikian juga untuk menumbuhkan motivasi prajurit dalam rangka meningkatkan 

erJanya. 
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Demikianlah uraian tentang Jatar belakang penelitian ini dibuat. Adapun 

maksud dari penilitian ini yang ingin diungkapkan dari peneliti ialah tentang apa 

yang menjadi gaya ataupun tipe dari seorang pemimpin di sebuah lembaga 

pemerintahan yang dituju adalah prajurit yang akan dikaitkan dengan motivasi 

kerja prajurit tersebut. 

Dalam konteks militer, defenisi kepemimpinan juga memiliki pengertian 

yang berbeda. Perbedaan tersebut dibedakan oleh perbedaan cara pandang, 

perbedaan hubungan leader dan followers serta situasi dan lingkungan yang 

melatarbelakanginya. Dalam konteks militer hubungan leader danfollower 

dikenal dengan hubungan antara "komandan dan anak buah." Bentuk hubungan 

yang terjalin bersifat komando, artinya perintah seorang komandan adalah sesuatu 

.. 
yang harus dilaksanakan tanpa hams menolak. Sehingga banyak penulis dan ' 

praktisi kepemimpinan menyimpulkan bahwa kepemimpinan dimiliter disebut 

ebagai kepemimpinan yang bersifat dictator dan otokratik (dictatorial and 

autocratic) (Alvin Chan, 2004). 

Kepemimpinan dengan pendekatan bam sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi perubahan yang sangat cepat, baik internal TNI maupun diluar 

titusi militer. Dengan demikian dibutuhkan kepemimpinan yang bersifat 

sformatif, yaitu kepemimpinan yang mampu mengembangkan gerakan 

atif, mampu memberdayakan staf dan organisasi ke dalam suatu perubahan 

berpikir, pengembangan v1s1, pengertian dan pemahaman tentang tujuan 

msast serta membawa ke pembahan yang tidak henti- hentinya atau tems 

dengan pengolahan aktivitas kerja dengan memanfaatkan bakat, 

kemampuan ide dan pengalaman sehingga setiap pegawai merasa 
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terlibat dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan (Mujiasih dan 

Sutrisno Hadi, 2003). 

Gaya kepemimpinan yang ditampilkan seorang pemimpin yang bersifat 

transformatif diharapkan dapat meningkatkan motivasi bawahan untuk mencapai 

hasil kerja yang optimal. Oleh karena itu dibutuhkan gaya kepemimpinan 

transformasional yang merupakan gaya kepemimpinan yang mulai diperhitungkan 

kegunaannya dalam menghadapi perubahan, baik perubahan internal maupun 

ekstemal (Bass, 1985, Avolio, et all, 1988, dan Bass, 1996). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas serta mengingat 

pentingnya masalah ini, maka penulis tertarik untuk melakukan telaah ilmiah yang 

berjudul "Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan 

Motivasi Kerja Prajurit Militer di Denjasa 144-13". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, kita ketahui bahwa permasalahan 

sumber daya manusia dalam organisasi pada dasamya merupakan masalah yang 

rumit karena menyangkut masalah individu. Setiap individu mempunya1 

kebutuhan dan keinginan yang berbeda-beda, tidak banyak orang yang 

mendapatkan kepuasan atas kompensasi dan penghargaan yang mereka harapkan, 

tidak banyak pula orang yang mempunyai kesempatan mengekspresikan diri dan 

merasakan kebebasan atas kendali yang dinikmati saat dia bekerja. Permasalahan-

permasalahan individu dalam organisasi seperti itulah yang harus menjadi 

perhatian dari seorang pemimpin. Pemimpin yang efektif yaitu pemimpin yang 

mengakui kekuatan-kekuatan penting yang terkandung dalam individu atau 
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kelompok. Fleksibilitas pemimpin dalam pendekatan terhadap masalah-masalah 

individu ini nantinya dapat menjadi dasar untuk mengoptimalkan kinerja serta 

merancang sistem organisasi yang lebih baik khususnya Denjasa 144-13. 

Menganilisis tinjauan singkatKomando Daerah Militer I/Bukit Barisan 

tersebut dapat kita ketahui bahwa orientasinya tertuju pada pemberian pelayanan 

terbaik dan kinerja yang profesional. Untuk mencapai hal tersebut seorang 

pemimpin hams mampu memaksimalkan potensi setiap anggotanya, menjadi 

panutan dan memberi semangat wilayah kerja yang dibagi menjadi beberapa 

cabang otomatis tidak mampu jika hanya dikendalikan satu orang pemimpin. 

Adanya pendelegasian wewenang dan tanggung jawab akan memudahkan tugas 

pemimpin dalam pengendalian kinerja prajurit. 

Peran seorang pemimpin adalah menciptakan semangat dan gairah kerja 

seluruh prajuritnya. Pemimpin juga hams bisa menjelaskan visi dan misi 

organisasi dengan baik dan mengarahkan anggotanya kepada tujuan yang jelas. 

Seorang pemimpin hams bisa menyampaikan tugas dan target dengan jelas, 

menjadi teladan dan inspirasi, menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, 

menerima keluhan dan berdiskusi, memberi otonomi dan memotivasi para prajurit 

untuk terns maju, dengan demikian pemimpin mampu mencetak prajurit yang 

,. eatif, mencintai pekerjaanya serta loyal terhadap negara. Pemimpin seperti ini 

nantinya juga dapat mengkontrol bagaimana kinerja para prajurit serta 

enanggulangi berbagai hambatannya, dengan adanya gaya kepemimpinan yang 

pat dan didukung komitmen organisasi yang kuat dari para prajurit diharapkan 

apat berpengaruh positifterhadap motivasi kerja prajurit. 
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C. Batasan Masalah 

Meninjau dari identifikasi masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berkaita dengan Hubungan gaya 

kepemimpinan transformasioal dengan motivasi kerja prajurit militer. 

D. Rumusan Masalah 

Meninjau pembahasan yang telah dipaparkan dalam Jatar belakang diatas, 

permasalahan yang akan dibahas lebih lanjut adalah : Apakah ada hubungan 

kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja prajurit militer di Denjasa 

144-13. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara gaya 

kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja prajurit militer di Denjasa 

144-13. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi pembaca baik 

cara teoritis maupun praktis: 

1 . Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan dapat memperluas wawasan dan wacana dalam 

idang ilmu psikologi, khususnya psikologi perkembangan yang membahas 

ngenai hubungan kepemimpinan tranformasional dengan motivasi bawahan 

· ·ter.Selain itu juga, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dijadikan 

f1 rensi bagi peneliti-peneliti lain yang berminat dalam mengkaji masalah 

:mbangun motivasi bawahan serta dapat digunakan sebagai informasi tambahan 
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dalam kajian psikologi dan penelitian-penelitian seJems dibidang psikologi 

perkembangan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukankkepada Denjasa 

144-13 dapat dijadikan sebagai bahan masukan guna untuk meningkatkan kinerja 

terhadap bawahan prajurit. Dapat dijadikan sebagai referensi tambahan untuk 

mengetahui gaya kepemimpinan yang baik untuk memotivasi bawahan prajurit. 

Selanjutnya diharapkan dapat membantumenyampaikan keinginan yang 

diharapkan bawahan pada pemimpin, diharapkan penelitian ini menjadi referensi 

untuk agenda penelitian yang akan datang. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh 

membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan 

membangkitkan, mengarahkan dan memilahara perilaku yang berhubungan 

dengan lingkungan kerja. Setiap orang bekerja pasti memiliki alasan -alasan yang 

berbeda-beda, alasan- alasan itulah yang merupakan motivasi atau dorongan untuk 

rnelakukan suatu perbuatan guna mencapai tujuan tertentu. banyak orang bekerja 

karena alasan untuk mencari uang sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. ":. 

' ebutuhan itu bisa berupa kebutuhan sandang, pangan, papan ataupun yang 

lainnya. untuk mengetahui lebih jelas tentang kebutuhan-kebutuhan manusia 

rsebut dapat dikaji melalui teori-teori motivasi yang akan dibahas lebih lanjut. 

Kerja dapat diartikan suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab 

e eorang melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan, yang berlangsung secara 

ar atau dilakukan dengan baik. Tetapi sebelum membahas teori-teori motivasi, 

lu diingat bahwa motivasi disini bukan merupakan suatu kekuasaan yang 

l, atau kekuasaan yang kebal terhadap pengaruh faktor-faktor lain, misalnya: 

alaman masa lampau, taraf intelegensi, kemampuan fisik, situasi lingkungan, 

ita hidup dan sebagainya, karena dalam suatu motif umumnya terdapat dua 

pokok, yaitu unsur dorongan atau kebutuhan dan unsur tujuan. 
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Proses timbal balik antara kedua unsur ini terjadi didalam diri manusia, 

oleh karena itu dapat saja terjadi perubahan dalam waktu yang relative singkat. 

Hal ini dapat dicontohkan melalui motivasi seseorang dalam bekerja, dimana 

seseorang bekerja karena ingin mendapatkan uang, tetapi kemudian berubah 

menjadi ingin mendapatkan prestise atau kedudukan dalam masyarakat. 

Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

adalah sesuatu yangmendorong seseorang, baik berasal dari dalam maupun dari 

luar diri seseorang, sehinggaseseorang tersebut akan memiliki semangat, 

keinginan, dan kemauan yang tinggi untukmelaksanakan aktivitas kerja. 

2. Aspek- Aspek Motivasi Kerja 

Menurut Soemanto (1990) bahwa didalam motivasi berisi 3 aspek yang 

mencakup: 

a. Motivasi dimulai dengan adanya suatu perubahan tenaga didalam diri 

seseorang, dapat diasumsikan bahwa setiap perubahan motivasi 

mengakibatkan perubahan tenaga didalam system neurofisiologis dari 

individu. 

b. Motivasi ditandai dengan adanya dorongan efektif, dorongan perasaan ini 

secara subjektif dapat dicirikan sebagai emosi, dorongan emosi yang kuat 

dapat muncul kedalam bentuk tingkah laku seperti mengeluarkan kata-kata 

kasar dan memukul sesuatu. 

Motivasi ditandai dengan adanya reaksi-reaksi mencapa1 tujuan, orang 

yang termotivasi akan membuat reaksi yang mengarahkan dirinya kepada 
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usaha rnencapai tujuan, untuk rnengurang1 ketegangan yang rnuncul 

didalarn dirinya. 

Menurut Isbandi (1994) aspek -aspek dari rnotivasi adalah : 

a. Kebutuhan biologis 

Kebutuhan biologis tercakup didalarnnya adalah kebutuhan akan rasa 

lapar, kebutuhan akan rasa haus dan kebutuhan seksual. 

b. Kebutuhan sosial 

Kebutuhan sosial tercakup didalarnnya antara lain: kebutuhan pencapaian 

(achievement motivation) dan kebutuhan akan kekuasaan (power 

motivation). 

c. Kebutuhan aktualisasi diri 

Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization motivation) dan rnotivasi 

untuk bertindak efektif (e.ffectance motivation) dalarn kelornpok rnotivasi 

rnernbuat seseorang bertindak efektif. 

Winardi (2008) rnenyatakan bahwa para individu bertindak karena adanya 

ejurnlah kekuatan yang rnendorong yang ada dalarn diri sendiri yang terdiri atas: 

a. Keinginan-keinginan (wants) 

Setiap tindakan individu yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu 

senantiasa terdapat keinginan tertentu (some desire) baik yang disadari 

rnaupun yang tidak disadari. Keinginan-keinginan tersebutlah yang 

rnenyebabkan orang yang bersangkutan bertindak atau rnelakukan suatu 

tindakan. 
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b. Kebutuhan-kebutuhan (needs) 

Manusia mengeluarkan energinya dalam upaya memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya.Kebutuhan-kebutuhan akan 
. . . . 

mengmtsmst dan 

mempertahankan perilaku. Kebutuhan mempengaruhi seorang individu 

secara langsung, karena kebutuhan seseorang akan bekerjasama dengan 

emosi, fungsi psikologikal yang bertindak mendikte tindakan-tindakan dan 

perilakunya. 

Menurut Wexley dan Yulk (1998) aspek-aspek dari motivasi kerja adalah: 

a. Kebutuhan Kelangsungan hidup 

Beberapa kebutuhan fisik dan fisiologis seperti makan dan perlindungan 

dapat dipenuhi secara langsung oleh organisasi atau secara tidak langsung 

melalui pendapatan yang diterirna oleh anggota organisasi. 

b. Kebutuhan rasa aman 

Kebutuhan rasa aman atau keselamatan berisikan perlindungan dari 

ancaman bahaya fisik atau berkurangnya pendapatan. Kebutuhan-

kebutuhan ini bisa dipenuhi dengan menghilangkan kondisi-kondisi kerja 

yang membahayakan dan dengan pengaman-pengaman yang melindungi 

bencana ekonomi pribadi. Pengaman-pengaman ini meliputi: jaminan 

kesehatan, masa kerja dan kontrak kerja jangka panjang serta peraturan-

peraturan yang mengemukakan tuntutan yang melindungi pekerja. 

c. Kebutuhan berkelompok 

Kebutuhan berkelompok atau berteman yaitu keinginan manusia untuk 

saling menjalin ikatan dan hubungan antar pribadi, dirnana kasih sayang 

dan tolong menolong saling diterima dan diberikan. Aspek kebutuhan ini 
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dapat dipenuhi dalam organisasi sejauh pekerja dapat mengembangkan 

pergaulan yang intim dengan pekerja lainnya. Kebutuhan inilah yang 

menjadi alasan pembentukan kelompok-kelompok informal dalam suatu 

orgamsas1. 

d. Kebutuhan penghargaan 

Secara tipikal orang menginginkan penghargaan, penghormatan serta 

status. Kebutuhan-kebutuhan penghargaan dapat dipenuhi dalam 

organisasi sejauh ternan sekerja, para bawahan dan para atasan 

menganggapnya sebagai anggota organisasi yang penting dan bernilai. 

Penghargaan ini dapat berupa hadiah, pengakuan atas keberhasilan, 

maupun dalam bentuk lainnya. 

.. ,,. 
e. Kebutuhan kebebasan 

Kekuatan relatif dari keinginan untuk bergantung dan keinginan untuk 

bebas dipengaruhi oleh pengalamannya dimasa kecil dan akan berbeda 

dari setiap individu. Kekuatan akan kebutuhan kebebasan dari seorang 

dewasa dapat dikenali dalam cara memberikan reaksi kepada figur yang 

berkuasa serta kesempatan untuk mendapatkan otonomi dan tanggung 

jawab atas pekerjaannya. 

f. Kebutuhan kecakapan dan berhasilan 

Sejumlah orang belajar menemukan serta menyukai pekerjaan-pekerjaan 

yang penuh tantangan, sedang lainnya takut belajar dan menghindari 

pekerjaan-pekerjaan semacam ini. Seorang yang memiliki kebutuhan yang 

tinggi untuk memperoleh keberhasilan akan mendapatkan kepuasan dari 
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keberhasilan yang dialami dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang 

sulit atau mencapai standart yang gemilang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dari 

motivasi kerja adalah: kebutuhan kelangsungan hidup, kebutuhan rasa aman, 

kebutuhan berkelompok, kebutuhan penghargaan, kebutuhan kebebasan, serta 

kebutuhan kecakapan dan berhasilan. 

3. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Soemanto (1990), pada dasamya motivasi dipengaruhi oleh 2 

faktor, yaitu: 

a. Faktor dari dalam (inner component); faktor ini berupa perubahan yang 

terjadi didalam diri seseorang, berupa keadaan tidak puas atau ketegangan 

psikologis. Rasa tidak puas atau ketegangan psikologis ini bisa timbul oleh 

karena keinginan-keinginan untuk memperoleh penghargaan, pengakuan 

serta berbagai macam kebutuhan lainnya. 

b. Faktor dari luar (outer component); faktor dari luar adalah tujuan yang 

ingin dicapai oleh seseorang, tujuan itu sendiri berada diluar diri individu 

tersebut namun mengarahkan tingkah laku orang itu untuk mencapainya. 

Seseorang diasumsikan mempunyai kebutuhan akan penghargaan dan 

pengakuan, maka timbulah tujuan untuk memenuhi kebutuhan itu. 

Winardi (2008) menyatakan bahwa motivasi berkaitan erat dengan 

perilaku, maka dapat dikatakan bahwa yang menjadi faktor yang mempengaruhi 

otivasi kerja yaitu: 
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a. Kebutuhan individu 

Manusia mengeluarkan energmya dalam upaya memenuhi kebutuhan-

kebutuhannya. Kebutuhan-kebutuhan akan mengmisiaSI dan 

mempertahankan perilaku. Kebutuhan mempengaruhi seorang individu 

secara langsung, karena kebutuhan seseorang akan bekerjasama dengan 

emosi, fungsi psikologikal yang bertindak mendikte tindakan-tindakan dan 

peri lakunya. 

b. Sikap manajemen 

Manajemen harus mampu menggunakan pendekatan-pendekatan yang 

dapat meningkatkan produktifitas karyawannya, karena pada umumnya 

manajemen akan menghadapi permasalahan secara terus menerus. Dan 

manajemen harus mampu memberikan sikap dan keputusan yang tidak 

melemahkan motivasi karyawan yangberdampak kepada kinerja. 

Gilmerr (dalam Zainun, 1987) mengatakan bahwa faktor-faktor yang turut 

mempengaruhi motivasi kerja yaitu: 

a. Pola kepemimpinan, suatu pola kepemimpinan sangat menentukan 

bagaimana perkembangan motivasi kerja para karyawan. Pimpinan yang 

selalu menekan dan bersifat otoriter dan kurang mampu mengerti dan 

menerima kelemahan karyawan serta tidak mampu mendorong mereka 

untuk meningkatkan kemampuannya menyebabkan motivasi kerja 

karyawan tidak berkembang. 
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b. Komunikasi, jalur komunikasi antar karyawan yang tidak efektif dan 

cenderung saling menyalahkan membuat seorang karyawan menjadi 

merasa terasing dan hal ini membuat motivasi kerjanya menurun. 

c. Jenis pekerjaan, hal ini dapat menyebabkan menurunnya motivasi kerja 

karyawan, misalnya pekerjaan yang monoton akan membuat motivasi 

karyawan kurang berkembang. 

d. Kondisi fisik pekerja, jika pekerja kurang sehat atau dalam kondisi sakit 

secara langsung akan menurunkan motivasi kerja karyawan. Selain itu 

tempat kerja juga dapat mempengaruhi kesehatan karyawan, yang pada 

akhirnya mempengaruhi motivasi kerja karyawan, seperti: tempat kerja 

yang sempit, panas dan kurang sirkulasi atau penerangan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

empengaruhi motivasi kerja terbagi atas dua faktor yaitu: faktor dari dalam 

inner component); faktor ini berupa perubahan yang terjadi didalam diri 

" eorang, berupa keadaan tidak puas atau ketegangan psikologis, meliputi: 

ondisi fisik pekerja, rasa takut, dorongan mencapai kepemimpinan atau dorongan 

rsaing. Dan faktor dari luar (outer component); faktor dari luar adalah tujuan 

g ingin dicapai oleh seseorang, tujuan itu sendiri berada diluar diri 

; i idutersebut, meliputi: pola kepemimpinan, komunikasi, tantangan dalam 

· '"erjaan, status, gaji, ataujenis pekerjaan 
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B. Kepemimpinan 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Banyak studi mengenai kecakapan kepemimpinan (leadership skills) yang 

dibahas dari berbagai perspektif yang telah dilak:ukan oleh para peneliti. Analisis 

awal tentang kepemimpinan, dari tahun 1900-an hingga tahun 1950-an, 

memfokuskan perhatian pada perbedaan karakteristik antara pemimpin (leaders) 

dan pengikut/karyawan (followers). Karenanya hasil penelitian pada saat periode 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat satu pun sifat atau watak (trait) atau 

kombinasi sifat atau watak yang dapat menerangkan sepenuhnya tentang 

kemampuan para pemimpin, maka perhatian para peneliti bergeser pada masalah 

pengaruh situasi terhadap kemampuan dan tingkah laku para pemimpin. 

Studi-studi kepemimpinan selanjutnya berfokus pada tingkah laku yang 

diperagakan oleh para pemimpin yang efektif. Untuk memahami faktor-faktor apa 

aja yang mempengaruhi tingkah laku para pemimpin yang efektif, para peneliti 

menggunakan model kontingensi (contingency model). Dengan model kontingensi 

tersebut para peneliti menguji keterkaitan antara watak pribadi, variabel-variabel 

ihmsi dan keefektifan pemimpin. 

Studi-studi tentang kepemimpinan pada tahun 1970 dan 1980-an, sekali 

o- i memfokuskan perhatiannya kepada karakteristik individual para pemimpin 

g mempengaruhi keefektifan mereka dan keberhasilan organisasi yang mereka 

pin. Hasil-hasil penelitian pada periode tahun 1970 dan 1980-an mengarah 

, ada kesimpulan bahwa pemimpin dan kepemimpinan adalah persoalan yang 
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sangat penting untuk dipelajari (crucial), namun kedua hal terse but disadari 

sebagai komponen organisasi yang sangat komplek. 

Kepemimpinan merupakan suatu proses kegiatan atau aktifitas dalam 

rangka mencapai suatu tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan tersebut melalui 

kegiatan menggerakan orang-orang yang dipimpin. Dalam kaitan ini Kartono 

(200 1) berpendapat bahwa:Pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki 

kecakapan dan kelebihan, khususnya kekurangan dan kelebihan disuatu bidang 

tertentu, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-

sama melakukan aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa tujuan". 

Kepemimpinan merupakan suatu proses mempengaruhi aktifitas seseorang 

atau sekelompok orang yang terorganisasi dalam situasi tertentu untuk mencapai 

tujuan. Setiap oraganisasi mempunyai tujuan yang hendak dicapai. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, setiap organisasi memerlukan pemimpin yang mampu 

mengendalikan organisasi dan mampu mempengaruhi orang-orang yang ada 

dalam organisasi. Davis ( dalam Hicks dan Gullet, 1987) menyatakan bahwa : 

tanpa pemimpin suatu organisasi hanya akan mencampur adukan antara manusia 

· engan peralatan". 

Dengan demikian pemimpin dapat juga dikatakan seseorang yang karena 

akapan dan kelebihannya sehingga mampu mempengaruhi atau menggerakan 

g lain untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang dikehendakinnya. 

Sejarah satuan Denjasa 144-134 dilatarbelakangi oleh adanya kegiatan 

rasi Milliter untuk menumpas pemberontakan dan gerombolan pengacau 

anan di daerah Sumatera dan Aceh. Dalam tugas-tugas Operasi tersebut 
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selalu berperan aktif dan pada saat itu telah di selenggarakan dapur urnum bagi 

prajurit yang mengandung makna sebagai upaya Binter yang menunjukkan 

kemanunggalan TNI dengan rakyat, di samping itu juga mendukung dalam 

mengantarkan pasukan sesuai dengan penugasan Operasi. Sejarah dilatarbelakangi 

oleh adanya kegiatan Operasi Milliter untuk menumpas pemberontakan dan 

gerombolan pengacau keamanan didaerah Sumatera dan Aceh. Dalam tugas-tugas 

Operasi tersebut Bekangdam selalu berperan aktif dan pada saat itu telah 

diselenggarakan dapur umum bagi prajurit yang mengandung makna sebagai 

paya Binter yang menunjukkan kemanunggalan TNI dengan rakyat, disamping 

Juga mendukung dalam mengantarkan pasukan sesuai dengan penugasan 

Operasi. 

2. Pengertian Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan ialah kebolehanmempengaruhi pengikut dan 

libatkan penggunaan kuasa oleh pemimpin dan penerimaan pengikut. 

olehan mempengaruhi pengikut berhubungan kaitannya dengan memenuhi 

ginan kepuasanpengikut (Daft, 2004). 

Bryman (1992) menyebut kepemimpinan transformasional sebagai 

mimpinan baru (the new leadership), sedangkan Sarros dan Butchatsky 

6 menyebutnya sebagai pemimpin penerobos (breakthrough leadership). 

ut sebagai penerobos karena pemimpim semacam ini mempunya1 

iall::3alm.puan untuk membawa perubahan-perubahan yang sangat besar terhadap 

-~~•1'11 1 -individu maupun organisasi dengan jalan: memperbaiki kembali 

m t karakter diri individu-individu dalam organisasi ataupun perbaikan 

--..:: ____ i, memulai proses penciptaan inovasi, meninjau kembali struktur, proses 
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dan nilai-nilai organisasi agar lebih baik dan lebih relevan, dengan cara-cara yang 

menarik dan menantang bagi semua pihak yang terlibat, dan mencoba untuk 

merealisasikan tujuan-tujuan organisasi yang selama ini dianggap tidak mungkin 

dilaksanakan. Pemimpin penerobos memahami pentingnya perubahan-perubahan 

yang mendasar dan besar dalam kehidupan dan pekerjaan mereka dalam mencapai 

hasil-hasil yang diinginkannya. 

Adapun pengertian kepemimpinan sebagaimana dikemukakan oleh 

Wahjosumidjo (1985 ) adalah : "Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 

dalam mempengaruhi perilaku orang lain dalam rangka perumusan dan 

pencapaian tujuan organisasi di daslam situasi tertentu". 

Kemudian Davis (1983) memberikan pengertian kepemimpinan dengan 

mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi 

orang lain dengan rasa bersemangat demi tercapainya tujuan yang telah 

itentukan, kepemimpinan adalah faktor manusia yang mengikat satu kelompok 

cara bersama-sama dan mendorong mereka ke suatu tujuan.Dengan demikian 

pat di simpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses kegiatan atau 

· 1tas dalam rangka mencapai suatu tujuan tertentu. 

Kepemimpinan pada dasamya merupakan inti dari fungsi manajemen yaitu 

es pengarahan sumber daya untuk mencapai tujuan G.R.Terry (1995) 

defmisikan kepemimpinan sebagai kegiatan mempengaruhi orang agar 

ka bertindak menjacapai tujuan. Namun lebih tegas lagi Pfiffner dan Presthus 

A. Gary Yukl (1985) menyatakan bahwa : "kepemimpinan adalah 

~oordinasian dan pemotivasian individu maupun kelompok untuk mencapai 

h1juan". 
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Selanjutnya, Bass (1985) mendefenisikan kepemimpinan transformasional 

didasarkan pada pengarub dan bubungan pemimpin dengan pengikut atau 

bawaban. Para pengikut merasa percaya, mengagumi, loyal, dan mengbormati 

pemimpin, serta memiliki komitmen dan motivasi yang tinggi untuk berprestasi 

dan berkinerja yang lebib tinggi. Seorang pemimpin transformasional dapat 

memotivasi pengikutnya dengan tiga cara (Yukl,1998) yaitu; 1. Membuat mereka 

lebib sadar mengenai pentingnya basil-basil suatu pekerjaan, 2. Mendorong 

mereka untuk lebib mementingkan organisasi atau tim daripada kepentingan diri 

sendiri, 3. Mengaktifkan kebutuban-kebutuban mereka yang lebib tinggi. 

Bass (1995) mengemukakan babwa kepemimpinan transformasional 

memiliki empat karakteristik, yaitu : karisma inspirasional, stimulasi intelektual, 

dan perbatian individual. Walaupun serigkali Bass menambahkan satu 

karakteristik lagi yang merupakan perluasan dari karisma, yaitu idealized 

influence Alvin (2004). 

a. Karisma (Charisma) 

Memberikan visi dan sense of mission, menanamkan rasa bangga, 

mendapatkan respect dan kepercayaan (trust). Pemimpin trasformasional 

terlihat karismatik oleb pengikutnya dan pengarub. Kbarisma umumnya 

berkenaan dengan tindakan pengikut sebagai reaksi atas perilaku 

pemimpinnya. Pemimpin transformasional membangkit dan memberi 

semangat pengikutnya dengan sebuab visi dan sense of mission yang 

mendorong bawaban untuk melakukan usaha yang lebih dalam mencapai 

tujuan. Pengikut akan selalu berusaba untuk menyamai pemimpinnya. 

Sebingga pemimpin yang berkharisma akan sepenuhnya dihormati, 
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memiliki refent power, sehingga layak ditiru, memiliki standar yang tinggi 

dan menetapkan tujuan yang menantang bagi pengikutnya. 

b. Inspirational (Inspiration) 

Mengkomunikasikan ekspetasi yag tinggi, menggunakan simbol untuk 

memfokuskan upaya, mengekspresikan tujuan dengan cara- cara yan 

sederhana. Perilaku pemimpin transformasional dapat merangsang 

antusiasme pengikutnya terhadap tugas untuk mencapai tujuan. Pemimpin 

transformasional menggunakan simbol- simbol dan seruan emosional yang 

sederhana untuk meningkatkan kepedulian dan pemahaman atas tujuan 

yang akan dicapai bersama. 

c. Stimulasi Intelektual (Intelectual Stimulation) 

Menghargai ide-ide bawahan mengembangkan rasionalitas dan melakukan 

pemecahan masalah secara cermat. Pemimpin transformasional 

mendorong pengikutnya untuk memikirkan kembali cara-cara lama 

mereka dalam melakukan sesuatu atau untuk merubah masa lalunya 

dengan ide-ide dan pemikirannya. Mereka juga di dorong pengembangan 

rasionalitas serta di dorong untuk mempertimbangkan cara-cara yang 

kreatif dan inovatif untuk membangun dirinya. 

d. Perhatian Individu (Individualized Consideration) 

Memberikan perhatian pada pribadi, menghargai perbedaan setiap 

individual, memberi nasehat, dan pengarahan. Pemimpin transformasional 

memperlakukan secara berbeda tetapi seimbang terhadap pengikutnya 

untuk memelihara kontak hubungan dan komunikasi yang terbuka dengan 
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pengikutnya. Perhatian secara individual merupakan identiftkasi awal 

terhadap potensi bawahan. Sedangkan monitoring dan pengarahan 

merupakan bentuk perhatian individual yang di tunjukkan melalui tindakan 

konsultasi, nasehat dan tuntutan yang diberikan oleh pemimpn 

transformasional. 

Defenisi kepemimpinan menurut Koehler (1997) mengatakan mengenai 

pentingnya suatu proses perubahan inspirasi pengikut, pemberdayaan pengikut, 

pencapaian hasil yang besar, kebersamaan dan tanggung jawab didalam 

mereflesikan kepemimpinan. 

Dalam uraian selanjutnya Koehler mengemukakan pnns1p- prms1p 

kepemimpinan transformasional yaitu : 

a. Memandang organisasi sebagai suatu system 

b. Menetapkan dan mengkomunikasikan strategi organisasi 

c. Melembagakan system managemen 

d. Mengembangkan dan melatih semua yang terkait dengan proses 

managemen 

e. Memberdayakan individu- individu dan tim 

f. Mengukur dan mnegawasi proses 

g. Mengakui dan memberikan penghargaan kepada peningkatan kerja yang 

terjadi secara terus menerus 

h. Menginspirasikan perubahan secara terus- menerus 
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Menurutkesimpulan Koehler, karakter kepemimpinan transformasional 

harus memiliki enam kategori keahlian dasar yaitu : 

a. Keahlian konseptual 

b. Keahlian teknikal 

c. Keahlian mengajar 

d. Keahlian menulis 

e. Keahlian komunikasi 

f. Keahlian dalam memberikan latihan. 

Dengan demikian, pemimpin transformasional merupakan pemimpin yang 

• · smatik dan mempunyai peran sentral dan strategis dalam membawa organisasi 

ncapai tujuannya. Pemimpin transformasional juga harus mempunyai 

ampuan untuk menyamakan visi masa depan dengan bawahannya, serta 

pertinggi kebutuhan bawahan pada tingkat yang lebih tinggi dari pada apa 

mereka butuhkan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 

t::l!:::sionnasional adalahpemimpin yang mempunya1 kekuatan untuk 

I::::!DQ:lengaruhi kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara tertentu. 

penerapan kepemimpinan transformasional bawahan akan merasa 

otivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. 

'akter Kepemimpinan Transformasional 

akter dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang berbeda, dan 

pemimpinan adalah untuk membedakan kualitas para pemimpin yang 

berikan wama dalam operasionalisasi kepemimpinannya di ranah 
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praktik. Contoh karakter yang efektif misalnya dia adalah seorang lelaki Gantan), 

otoriter, masculine, independent, intelegent, creative, dan empatic. Ada juga 

karakter pemimpin yang sudah tua, lebih berpengalaman, tidak terlalu pendek 

(generally tall), penampilan menarik (attentive of their appearance), gampang 

bergaul (extroverts), banyak omong (very talk active), ambiusius(arnbitious), dan 

menonjol (Dominant). 

Sedangkan menjadi seorang pemtmpm transformasional membutuhkan 

karakter yang mampu untuk mempenagruhi orang lain secara individu. Kemudian 

melakukan upaya pemberdayaan diberbagai lingkungan orgamsas1 yang 

dipimpinnya. Karakter ini dapat meningkatkan keefektifan kepemimpinannya 

dalam mempimpin organisasinya sehingga akan memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kinerja organisasi. 

Pemimpin transformasional merupakan agen perubahan yang dapat 

membangun visi dan misi organsisasi bersama, serta melakukan pemberdayaan 

untuk meningkatkan kualitas SDM agar dapat mencapai kinerja yang lebih dari 

ang diharapkan. 

Menurut Koehler (1997), ada 7 karakter kepemimpinan transformasional 

ang harus di bangun yakni : 

1. Toleransi yang tinggi terhadap ketidakpastian 

2. Energi yang terpelihara 

3. N afsu untuk kualitas 

4. Ketabahan 

. Pencitraan diri yang positif 
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6. Kepercayaan 

7. Keinginan yang kuat untuk mempengaruhi orang lain. 

4. Aspek- Aspek Kepemimpinan Transformasional 

Bass (dalam Levy,2003) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki empat aspek, yaitu : 

a. Idealized Influence 

Memberi wawasan serta kesadaran akan misi, membangkitkan kebanggaan 

serta menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan pada para bawahannya. 

b. Inspirational Motivation 

Merangsang antusiasme bawahan terhadap tugas- tugas kelompok dan 

dapat mengatakan hal- hal yang dapat menumbuhkan kepercayaan ~c 

bawahan terhadap kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan mencapai 

tujuan kelompok. Pemimpin transformasional menumbuhkan ekspektasi 

yang tinggi melalui pemanfaatan simbol- simbol untuk memfokuskan 

usaha dan mengkomunikasikan tujuan- tujuan penting dengan cara yang 

sederhana. 

c. Intellectual Stimulation 

Meningkatkan intelegensi, rasionalitas, dan pemecahan masalah secara 

seksama. Pemimpin merangsang kreativitas bawahan dan mendorong 

untuk menemukan pendekatan- pendekatan baru terhadap masalah­

masalah lama. Bawahan didorong untuk berpikir mengenai relevansi cara, 

sistema nilai, kepercayaan, harapan dan didorong melakukan inovasi 

dalam menyelesaikan persoalan dan bereakreasi untuk mengembangkan 
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kemampuan diri serta didorong untuk menetapkan tujuan atau sasaran 

yang menantang. 

d. Individualized Consideration 

Memberikan perhatian, membina, membimbing, dan melatih setiap orang 

secara khusus dan pribadi. 

Berdasarkan uraian diatas ada empat yang menjadi aspek dasar dari 

kepemimpinan transformasional. Yaitu : penyebaran idealis yang memberikan 

wawasan kepada orang banyak, menjadi motivasi dalam inspirasi orang banyak, 

mampu meningkatkan kemampuan kecerdasan orang banyak dan yang terakhir 

kemampuan seseorang dalam memberi arahan kepada orang lain. 

5. Ciri- Ciri Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional dapat diartikan sebagai proses untuk 

mengubah dan mentransformasikan individu agar mau berubah dan meningkatkan 

dirinya, yang didalamnya melibatkan motif dan pemenuhan kebutuhan serta 

penghargaan terhadap para bawahan. 

Seseorang yang dapat menampilkan kepemimpinan transformasional 

rnyata dapat lebih menunjukkan sebagai seorang pemimpin yang efektif dengan 

rat kerja yang lebih baik. 

Namun untuk bisa menjadi seorang pemunpm transformasional yang 

f; ktif pastinya membutuhkan suatu proses dan memerlukan usaha sadar dan 

gguh- sungguh dari yang bersangkutan. 
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Adapun gaya kepemimpinan transfonnasional diantaranya sebagai berikut: 

a. Mampu menddorong pengikut untuk menyadari pentingnya hasil 

pekerjaan. 

b. Mendorong pengikut untuk lebih mendahulukan kepentingan organisasi. 

c. Mendorong untuk mencapai kebutuhan yang lebih tinggi. 

Demikianlah beberapa ciri-ciri yang mendasar dalam kepimimpinan 

transformasional. 

6. Perilaku Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Koehler (1997) bahwa karakteristik dan Skill pem1mpm 

memegang peranan penting bagi suksesnya organisasi mencapai suatu kinerja 

yang luar biasa. Namun, dalam prakteknya juga harus diikuti oleh perilaku yang 

mendukung tercapainya tujuan dan sasaran organisasi yang diinginkan. Berikut ini 

akan dijelaskan ssecara singkat : 

1. Kekuasaan dan Perilaku 

Kekuasaan menentukan perilaku. Ada dua sumber kekuasaan yang 

mendominasi yaitu kekuasaan karena posisi atau jabatan, dan kekuasaan 

politisi pencapaian tujuan utama untuk mencapai tujuan poltik dengan 

menghalalkan segala cara. 

2. Pemberdayaan dan Perilaku 

Motif perilaku utama berasal dari dua sumber yakni internal (yang berasal 

dari dalam diri individu), dan eksternal (yang berasal dari lingkungan 

sekitar). 
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3. Persepsi atau Perilaku 

Kepemimpinan yang efektif selalu sarat dengan berbagai cara dan 

alternative perilaku seperti apa yang dibutuhkan kepada setiap perilaku 

seperti apa yang dibutuhkan untuk menghadapi suatu masalah. 

4. Memimpin orang lain untuk memimpin mereka sendiri 

Dengan cara memimpin dengan memberikan contoh, membangun manusia 

dengan cara mengajar individual dan kelompok kerja pengetahuan dan 

keahlian yang dibutuhkan mereka. 

C. Hubungan Kepemimpinan Tranformasional Dengan Motivasi Kerja 

Berdasarkan statusnya, pemimpin menjadi pusat informasi dari unit atau 

timnya. Oleh karena itu, pemimpin mempunyai pengaruh yang kuat pada akuisisi 

dan distribusi informasi. Kepemimpinan transformasional mendorong komunikasi 

ang terbuka, jujur, dan tepat waktu serta memperkuat dialog dan kolaborasi antar 

ggota tim. Pemimpin mendorong ekspresi pandangan dan ide yang berbeda-

da pengetahuan. Pemimpin bertindak sebagai katalis, mempercepat akuisisi dan 

· tribusi. Dengan memberikan kesempatan pada ekspresi pandangan dan ide 

g berbeda-beda, dengan mempertanyakan asumsi dan kepercayaan lama, dan 

gan merangsang perspektif barn, maka mereka meningkatkan proses 

informasi. Sebaliknya, pem1mpm transformasional dapat 

mfasilitasi perubahan perilaku dan kognitif bagi anggota orgamsas1 yang 

ilkan dari sejumlah fase pembelajaran organisasi sebelumnya. 

Walaupun langka, bukti empiris secara umum mendukung pemyataan 

ut. Menurut meta-analisis Burke dkk. (2006) dalam Hugo, et al. (2009) 
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meneliti hubungan antara perilaku kepemimpinan di dalam tim dengan basil 

kinerja tim. Hasil yang ditemukan adalah dari 50 studi empiris (sampai pada tahun 

2004), hanya tiga pembelajaran organisasi yang dimasukkan sebagai variabel basil 

dan sembilan dari penelitian tersebut meneliti hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan pembelajaran organisasi. Dari sejumlah penelitian terbaru, 

Aragon-Correa dkk. (2005) dalam Hugo, et al. (2009) menggunakan data dari 408 

perusahaan besar Spanyol dan menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional memfasilitasi kemampuan anggota orgamsas1 untuk 

menciptakan dan menggunakan pengetahuan. Demik:ian juga, sebuah penelitian 

yang meneliti 202 perusahaan Spanyol yang membangun dampak yang kuat dan 

positif dari kepemimpinan yang mendukung pembelajaran organisasi (Llorens 

Montes dkk. , 2005 dalam Hugo, et al. , 2009). 

Dengan demikian, seperti yang diungkapkan oleh Tichy and Devanna 

(1 990), keberadaan para pem1mpm transformasional mempunyat efek 

ansformasi baik pada tingkat organisasi maupun pada tingkat individu. Dalam 

uku mereka yang berjudul "Improving Organizational Effectiveness through 

T ansformational Leadership", Bass dan Avolio (1994) mengemukakan bahwa 

emimpinan transformasional mempunyai empat dimensi yang disebutnya 

agai "the Four I's". 

Dimensi yang pertama disebutnya sebagai idealized influence (pengaruh 

l . Dimensi yang pertama ini digambarkan sebagai perilaku pemimpin yang 

_ buat para pengikutnya mengagum1, menghormati dan sekaligus 

ercayamya. 
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Dimensi yang keduadisebut sebagai inspirational motivation (motivasi 

inspirasi).Dalam dimensi ini, pemimpin transformasional digambarkan sebagai 

pemimpin yangmampu mengartikulasikan pengharapan yang jelas terhadap 

prestasi bawahan,mendemonstrasikan komitmennya terhadap seluruh tujuan 

organisasi, dan mampumenggugah spirit tim dalam organisasi melalui 

penumbuhan entusiasme danoptimisme. 

Dimensi yang ketiga disebut sebagai intellectual stimulation (stimulasi 

intelektual). Pemimpin transformasional harus mampu menumbuhkan ide-ide 

baru, memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi bawahan, dan memberikan motivasi kepada bawahan untuk mencari 

pendekatan-pendekatan yang baru dalam melaksanakan tugas-tugas organisasi. 

Dimensi yang terakhir disebut sebagai individualized consideration 

(konsiderasi individu). Dalam dimensi lill, pemimpin transformasional 

digambarkan sebagai seorang pemimpin yang mau mendengarkan dengan penuh 

perhatian masukanmasukan bawahan dan secara khusus mau memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan bawahan akan pengembangan karir. 

Walaupun penelitian mengenai model transformasional ini termasuk 

relative baru, beberapa hasil penelitian mendukung validitas keempat dimensi 

ang dipaparkan oleh Bass dan A vilio di atas. Ban yak peneliti dan praktisi 

anajemen yang sepakat bahwa model kepemimpinan transformasional 

erupakan konsep kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan karakteristik 

emimpin (Sarros dan Butchatsky 1996). Konsep kepemimpinan transformasional 

· mengintegrasikan ide ide yang dikembangkan dalam pendekatan-pendekatan 

tak (trait) , gaya (style) dan kontingensi, dan juga konsep kepemimpinan 
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transformasional menggabungkan dan menyempurnakan konsep-konsep terdahulu 

yang dikembangkan oleh ahli-ahli sosiologi (seperti misalnya Weber 1947) dan 

ahli-ahli politik (seperti misalnya Burns 1978). 

Beberapa ahli manajemen menjelaskan konsep-konsep kepimimpinan 

yang mirip dengan kepemimpinan transformasional sebagai kepemimpinan yang 

karismatik, inspirasional dan yang mempunyai visi (visionary). Meskipun 

terminologi yang digunakan berbeda, namun fenomena fenomana kepemimpinan 

yang digambarkan dalam konsep-konsep tersebut lebih banyak persamaannya 

daripada perbedaannya. 

D. Kerangka Konseptual 

Kepemimpinan 

Transformasional (X) 

Aspek-aspek Kepemimpinan 

Transformasional menurut 

Bass (dalam,Levy,2003): 

1. Idealized Influence 

2. Inspirational Motivation 

3. Intellectual Stimulation 

4. Individualized 

Consideration 

.. Hipotesis 

Motivasi Kerja (Y) 

Aspek- aspek Motivasi 

Kerja menutut Wexley dan 

Yulk (1998) : 

1. Kelangsungan Hidup 

2. Kebutuhan Kelompok 

3. Kebutuhan Penghargaan 

4. Kebutuhan Kebebasan 

5. Kebutuhan Kecakapan 

Berdasarkan urman teoritis diatas, yang mrenjadi hipotesis dalam 

nelitian m1 adalah sebagai berikut : "Ada hubungan antara kepemimpinan 

sformasional dengan motivasi kerja". Dengan asumsi semakin tinggi gay a 
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kepemimpinantransformasional maka semakin tinggi pula motivasi kerja. Begitu 

juga sebaliknya semakin rendah kepemimpinan transformasional maka semakin 

rendah pula motivasi kerja. 

\ 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

Dalam sebuah penelitian yang paling penting adalah metode yang 

digunakan dalam sebuah penilitian. Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.Dan dalam bah ini akan diuraikan 

pokok-pokok bahasan sebagai berikut: (A) Identiflkasi variabel penelitan, (B) 

Defmisi oprasional variabel penelitian, (C) Populasi, sampel dan metode 

pengambilan sampel, (D) Metodepengambilan data, (E) Validitas dan Reabilitas 

(F) Metode Analisis Data. 

A. Pendekatan Kuantitatif 

Berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan olegh Neumen (20 13), ada tiga 

tipe penelitian kuantitatif yang memungkinkan untuk dilakukan penelitian adalah 

penelitian eksperimen, penelitian survei, dan penelitian konten analis. Dalam 

enelitian ini, penelitian ini menggunakan tipe penelitian survei. 

B. ldentiflkasi Variabel Penelitian. 

Untuk dapat menguji hipotesis terlebih dahulu diidentifikasikan 

ariabelnya, adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitaian ini terdiri 

l. ariabel bebas (X) : Kepemimpinan Transformasional 

. ariabel terikat (Y) : Motivasi Kerja 
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C. Definisi Oprasional Variabel Penelitian 

1. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan Transformasional adalah pem1mpm yang mempunya1 

kekuatan untuk mempengaruhi kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan 

cara tertentu. Dengan penerapan kepemimpinan transformasional bawahan akan 

merasa dipercayai,dihargai,loyal,dan respek kepada pimpinannya. Pada akhirnya 

bawahan akan termotivasi untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. 

Adapun skala yang akan diajukan untuk penelitian ini melalui aspek-aspek 

sebagai berikut : Idealized Influence, Inspirational Motivation, Intellectual 

Stimulation,dan Individualized Condiseraction. 

2. Motivasi kerja 

Motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan suatu perbuatan guna 

mencapai tujuan tertentu.Motivasi kerja diposisikan sebagai variabel moderasi 

'ang berperan mempengaruhi hubungan antar variabel independen dan variabel 

ependen. Motivasi kerja diartikan sebagai sesuatu pendorong (penggerak) yang 

a dalam diri seseorang untuk bertindak yang dapat menimbulkan semangat atau 

rongan kerja untuk dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 

D. Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel Populasi 

. Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi yang dipakai dalam suatu penelitian adalah salah satu faktor 

.....,.._Ulig yang harus di perhatikan. Menurut Nazir (1988), populasi adalah 
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kumpulan dari individu dengan kualitas dan ciri-ciri yang telah ditetapkan. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Arikunto (1998) bahwa populasi merupakan kumpulan 

atau keseluruhan subjek penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah prajurit 

militer DENJASA 144-13 denganjumlah 147orang. 

b.Teknik pengambilan Sampel 

Menurut Arikunto (1996) sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. 

Hasil penelitian sampel diharapkan dapat digeneralisasikan kepada seluruh 

populasi. Generalisasi adalah kesimpulan penelitian sebagai suatu yang berlaku 

bagi populasi. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil untuk mendapatkan 

gambaran dari seluruh populasi. Dan untuk menentukan besar kecilnya ukuran 

sampel harus mempertimbangkan berbagai faktor termasuk besamya tenaga, 

waktu dan dana. Sebagian peneliti mengatakan bahwa ukuran sampel tidak boleh 

kurang dari 5% dari ukuran populasi, tetapi sebagian lagi mengatakan tidak 

kurang dari 10% (Lubis, 2010). 

Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

quota sampling. Teknik quota sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang harus dipenuhi dalam 

· engambilan sampel dari populasi (khususnya yang tidak terhingga atau tidak 

j las), kemudian dengan patokan jumlah tersebut dalam peneliti mengambil 

pel secara sembarang asal memenuhi persyaratan sebagai sampe dari populasi 

rsebut. 
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Selanjutnya menurut Sugiyono (2001 :60) menyatakan bahwa sampling 

quota adaah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-

ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Menurut Margono (2004: 

127) dalam teknik ini jumlah populasi tidak diperhitungkan akan tetapi 

diklasifikasikan dalam beberapa kelmpok. Sampel diambil dengan memberikan 

jatah atau quorum tertentu terhadap kelompok. Pengumpulan data dilakukan 

langsung pada unit sampling. Setelah, kuota terpenuhi, pengumpulan data 

dihentikan. 

Adapunjumlah sampel yang diambil sebanyak 50% dari 147 prajurit,maka 

sampel yang diambil sebanyak 73orang. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengambil data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah metode skala. Metode skala dipergunakan 

untuk mengukur hubungan kepemimpinan tranformasional dengan motivasi kerja 

ada prajurit. Menurut Hadi (1987) metode skala (dalam metode skala SPS) yaitu 

uatu metode pengumpulan data yang merupakan suatu daftar pertanyaan atau 

rnyataan mengenai suatu hal yang harus dijawab oleh subjek secara tertulis. 

etode skala mempunyai kebaikan-kebaikan sebagai berikut : 

1. Subjek adalah seorang yang paling tahu mengenai dirinya sendiri 

2. Apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

3. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan 

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksud oleh peneliti. 
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Selain itu metode skala ini dipandang praktis karena: 

1. Dapat disusun dengan teliti oleh peneliti 

2. Dapat diperoleh data yang objektif dengan waktu yang relatif singkat 

3. Penyelenggaraannya sederhana 

4. Waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan Jebih ekonomis 

5. Lebih menjamin keseragaman dalam perumusan kata-kata, lSl maupun 

urutan pernyataan. 

Perencanaan metode skala dalam penelitian ini adalah skala langsung yang 

diberikan langsung kepada subjek penelitian untuk menyatakan langsung 

pendapatnya (Hadi, 1987). 

Dalam penelitian ini peneliti menyusun angket pengumpulan data 

pengaruh gaji atau upah dan motivasi kerja sebagai berikut: 

1. Skala Kepemimpinan Transformasional 

Skala kepemimpinan Transformasional disusun berdasarkan karakteristik 

kepemimpinan Transformasional, yaitu: Idealized Influence,Inspirational 

otivation, Intellectual Stimulation,Individualized Consideration. 

2. Skala Motivasi Kerja 

Skala rnotivasi kerja disusun berdasarkan aspek-aspek dari rnotivasi kerja, 

'tu: kebutuhan kelangsungan hidup, kebutuhan rasa arnan, kebutuhan 

rkelompok, kebutuhan penghargaan, kebutuhan kebebasan, serta kebutuhan 

ak:apan dan berhasilan. 
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Angket dalam penelitian m1 menggunakan skala kepemimpinan 

transformasional dan skala motivasi kerja. Skala ini menggunakan skala model 

likert dimana penelitian menggunakan empat pilihan jawaban yaitu, pada item 

favorable, nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 3 untuk jawaban sesuai 

(S), nilai 2 untuk tidak sesuai (TS), nilai 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai 

(STS). Sementara untuk item unfavourable nilai 1 untuk jawaban sangat sesuai 

(SS), nialai 2 untuk jawaban sesuai(S), nilai 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), 

nilai 4 untukjawaban sangat tidak sesuai (STS). 

F.Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas Alat Ukur 

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak 

diukur (Arikunto dalam Thambusey, 2007). Di tambah oleh Azwar (1989) bahwa 

suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur 

tersebut menjalankan fungsinya atau memberikan hasil ukur yamg sesuai dengan 

maksud dikenakan alat ukur tersebut. 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur, dalam hal ini 

ngket diuji validitasnya dengan menggunakan teknis analisis product moment 

rumus angka kasar dari Pearson yaitu mencari koefisien kolerasi antar tiap butir 

ngan skor total (Hadi, 1986) dimana rumusnya: 

rxy 
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Keterangan : 

r xy : koefisien korelasi pruduct moment antara skor butir dengan skor total 

X : skor tiap butir 

Y : skor total butir 

n : jumlah subjek 

Nilai validitas setiap item (koefisiensi korelasi product moment) 

sebenamya masih perlu dikoreksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini 

terjadi karena skoritem yang dikorelasikan dengan skor total ikut sebagai 

komponen skor total, dan dari hal ini menyebabkan koefisien korelasi menjadi 

besar ( Hadi, 1986 ). Formula yang dipakai untuk memberikan kelebihan bobot 

tersebut adalah Part Whole dengan rumus : 

rxy 

(Azwar, 1992) 

Keterangan : 

r bt : koefisien korelasi setelah dikoreksi 

r xy : koefisien korelasi sebelum dikoreksi 

SDx : standar deviasi skor item 

Dy : standar deviasi skor total 
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2. Reliabilitas Alat Ukur 

Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan mengetahui 

sejauhmana hasil pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas dapat juga dikatakan 

keterpercayaan, keterandalan, keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. 

Hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan 

pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, di peroleh hasil yang relatif 

sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum berubah (Azwar, 1992) 

Analisis reliabilitas alat ukur yang dipakai adalah teknik Anava Hoyt 

(Hadi, 1986) dengan rumus: 

Keterangan : 

r tt ' : Indeks reliabilitas alat ukur 

1 : Bilangan konstanta 

Mki : Mean kwadrat antar item 

s : Mean kwadrat antar subjek 

G.Metode Analisis Data 

1- MKi 
MKS 

Dalam menganalisa data yang sudah dikumpulkan untuk mencan 

h bungan antar variabel maka digunakan rumus product moment dari Person. 

ngan tujuan utama penelitian ini yakni ingin melihat hubungan antara 
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kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja. Adapun formula korelasi 

product moment (dalam Azwar, 1992) adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

l:XY _ (l:X)(l:Y) 
N 

r xy = Koefisien korelasi antara variabel x (skor subjek tiap item) dengan 

variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item) 

IXY Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y 

IX Jumlah skor keseluruhan subjek setiap item 

IY Jumlah skor keseluruhan item pada subjek 

IX 2 
= J umlah kuadrat skor x 

IY 2 Jumlah kwadrat skor y 

N = Jumlah subjek 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan product moment 

aka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian yaitu: 
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a. Uji Normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data 

penelitian setiap masing-masing variabel telah menyebar secara 

normal. 

b. Uji Liniaritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel 

bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung. 
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BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil- hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil korelasi r prodact moment diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepemimpinan transformasional dengan mootivasi kerja 

prajurit rniliter di Denjasa 144-13 dengan koefisien korelasi sebesar 0,472 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,0000. Hipotesis dalarn penelitian ini yaitu "Ada 

hubungan positif antara kepernirnpinan transformasional rnaka sernakin tinggi 

pula rnotivasi. Begitu juga sebaliknya sernakin renddah kepernirnpinan 

transforrnasional rnaka sernakin rendah pula motivasi kerja 

2. Dengan Mean hipotesis Kepernirnpinan Transformasional prajurit Militer di 

Denjasa 144-13 sebesar 107,5 lebih kecil dari mean ernpiris sebesar 18.050 hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis kepernirnpinan transformasional di Denjasa 144-13 

tinggi. Dan nilai dari mean hipotesis dari variabel kernandirian belajar sebesar 

117,5 lebih kecil dari mean ernpiris sebesar 143,315. Hal ini bearti bahwa 

hipotesis motivasi kerja prajurit militer di Denjasa 144-14 tinggi. 

B. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan yang telah dibuat maka berikut m1 dapat 

disesuaikan beberapa saran, antara lain: 
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1. Saran untuk Pemimpin 

Melihat basil penelitian maka peneliti menyarankan untuk dapat 

mempertahankan kepemimpinan transformasional tersebut. Seorang pemunpm 

harus mampu menjadi figur yang membangun dan meningkatkan motivasi kerja. 

2. Saran untuk Prajurit 

Melihat basil penelitian maka peneliti untuk dapat memperoleh motivasi 

kerja sehingga dapat meningkatkan karir prajurit. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Memahami penelitian dengan bobot sumbanga efektif sebesar 29,7%. 

Maka diharapkan peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti hal-hal sebagai berikut 

ekonomi, statsus sosial, dan kenyaman. 
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